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ABSTRACT

This research aimed to know and to analyze intelectual, emotional quetion and spritual
quetion intelectual impact as a simultan and partial to student accounting ethic faculty of
econontics. Survey method use as a research method for this research. However, it showed that
intelectual quetion, emotional quetion, and spritual quetion have positive corelation, there are
0,646. and have R square; 0,418. The analysis simultan; 0,0650 for the intelectual quetion, 0,065
for the emotional quetion and 0,53 for spritual quetion.
Key Words: intelectual quetion, emotional quetion, spritual quetion and ethic

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual baik secara simultan maupun secara parsial terhadap
etika mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terdapat korelasi
yang positif sebesar 0,646 terhadap etika mahasiwa Akuntansi. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien determinasi (R.Square) diperoleh nilai 0,418. Hasil uji secara simultan diperoleh Fhitung
22,971 > Ftabel 2,704 (@ =5 %), sedangkan hasil uji parsial diperoleh nilai koefisien determinan
0,0650 untuk kecerdasan intelektual; 0,0829 untuk kecerdasan emosional dan 0,153
untukkecerdasan spiritual.
Kata kunci: kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan Etika

PENDAHULUAN terjadi krisis kepercayaan dari masyarakat

Sekarang ini banyak terjadi kasus terhadap profesi akuntan. Hal ini tidak
pelanggaran etika yang melibatkan para akan terjadi jika setiap akuntan mem-
akuntan, sehingga bukan tidak mungkin punyai pengetahuan, pemahaman dan
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dapat menerapkan etika secara memadai
dalam melaksanakan tugasnya sebagai
akuntan profesional.

Perhatian utama dalam mengatasi
krisis kepercayaan dari masyarakat ter-
hadap profesi akuntan adalah penekanan
lebih pada pengaruh spiritualisme dan
agama untuk menekan pengaruh indivi-
dualisme seorang akuntan (Ikhsan,
2005:65).

Adanya aspek lingkungan sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi
sikap dan perilaku etis menunjukkan bah-
wa kemampuan seseorang untuk dapat
mengerti dan peka terhadap persoalan
etika juga sangat dipengaruhi oleh ling-
kungan di mana dia berada. Berarti salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku seorang akuntan adalah ling-
kungan pendidikan, dimana sikap dan
perilaku etis akuntan dapat terbentuk
melalui proses pendidikan yang terjadi
dalam lembaga pendidikan akuntansi.

Lembaga pendidikan akuntansi
diharapkan berperan dalam perbaikan
citra profesi akuntan dengan penanaman
nilai-nilai moral dan etika sedini mungkin
bagi mahasiswa akuntansi sebagai calon
akuntan. Oleh sebab itu, pemahaman
seorang mahasiswa akuntansi sebagai
calon akuntan sangat diperlukan dalam
hal etika dan keberadaan pendidikan etika
ini juga memiliki peranan penting dalam
perkembangan profesi akuntan di
Indonesia.

Dalam konteks pendidikan etika,
tentunya akan berkaitan dengan output
pendidikan, yakni tipe manusia ideal di
masa depan yang hendak dibentuk dalam
proses pendidikan. Tipe manusia ideal di
masa depan yang dibutuhkan oleh bangsa
ini adalah manusia yang bukan hanya
memiliki kecerdasan intelektual semata,
tetapi juga memiliki kecerdasan emo-
sional dan kecerdasan spiritual yang
memadai.
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Sebagai calon akuntan, mahasiswa
akuntansi diharapkan memiliki kemam-
puan personal dan interpersonal serta
tingkat religiusitas sebagai benteng dalam
pelaksanaan tanggung jawab dan peker-
jaan mereka sebagai akuntan nantinya
seperti yang telah disebutkan dalam
Pedoman Kode Etik Akuntan 1998 oleh
Lembaga IAI (Ikatan Akuntan Indonesia).

Mahasiswa akuntansi tentunya diha-
rapkan memiliki ketiga kecerdasan di
atas. Kecerdasan emosional dan kecerda-
san spiritual tentunya berbeda dengan
kecerdasan intelektual. Untuk itu maha-
siswa akuntansi diharapkan mampu
mengoptimalisasikan ketiga kecerdasan
tersebut agar mereka dapat meraih sukses
di dunia kerja dengan tetap memiliki si-
kap mental yang dapat di andalkan tanpa
harus melanggar etika yang berlaku di
masyarakat.

Kehidupan mahasiswa di kampus se-
hari-hari memunculkan banyak fenomena
yang menunjukkan pelanggaran etika
tanpa mereka sadari ataupun mereka
sadari. Dari hasil observasi peneliti, maha-
siswa akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Tadulako masih sering mela-
kukan pelanggaran-pelanggaran yang
mungkin mereka anggap sepele, diantara-
nya adalah titip absen kepada mahasiswa
yang masuk ke dalam kelas untuk mengi-
kuti kegiatan perkuliahan dengan imbalan
tertentu, sebab di Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Tadulako ada peraturan presensi
harus 75% sebagai salah satu syarat untuk
mengikuti ujian semester.

Pada kasus berbeda, antar sesama
mahasiswa ada kebiasaan dimana saat-
saat ujian tengah semester maupun ujian
akhir membuat catatan kecil untuk difoto-
copy sebagai bahan contekan saat ujian
berlangsung bahkan ada kejadian maha-
siswa yang membuatkan tugas untuk
mahasiswa yang lain atau memberikan
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copy dari disket atau flashdisk agar diedit
ulang tapi berbeda susunannya pada
tugas itu dengan pemilik pertama.

Mengapa masih ada mahasiswa
akuntansi yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran etika seperti yang dikemuka-
kan di atas, padahal mereka sangat
menyadari sanksi yang akan mereka dapat
bila pelanggaran tersebut diketahui oleh
dosen. Seberapa besarkah pengaruh
kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual mahasiswa akuntansi terhadap
etika yang telah tertanam di dalam diri
mereka untuk dapat memahami etika
yang berlaku di kampus.

TEORI
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertama
kali diperkenalkan oleh Piter Salovey dari
Harvard University dan Jhon Mayer dari
University Of New Hampshire (1990). Konsep
ini kemudian berkembang pesat karena
dianggap sebagai komponen dalam
membentuk tingkah laku cerdas.

Menurut Salovey dan Mayer (1990)
dalam Tikollah (2006:5), kecerdasan
emosional adalah kemampuan mengeta-
hui perasaan sendiri dan perasaan orang
lain, serta menggunakan perasaan terse-
but menuntun pikiran perilaku seseorang.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut
Goleman (2005:512) kecerdasan emosional
adalah kemampuan untuk mengenal
perasaan diri sendiri dan orang lain untuk
memotivasi diri sendiri dan mengelola
emosi dengan baik didalam diri dan
hubungan.

Menurut Cooper dan Sawaf (1998)
dalam Trisniwati dan Suryaningsum
(2003:15), kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengindra, memahami dan
dengan efektif menerapkan kekuatan dan
ketajaman emosi sebagai sumber energi,
informasi dan pengaruh.
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Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosio-
nal merupakan kemampuan seseorang
untuk mengerti, mengenal, memantau,
mengelola dan mengendalikan perasaan
dan emosi sendiri serta orang lain
sehingga membentuk sebuah tingkah laku
cerdas yang memadukan antara pikiran
dan tindakan.

2. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Michail Levin (2000) dalam Muham-
mad Lawi Yusuf (2006) menyatakan
bahwa spiritual bukan agama, bukan
syahadat, tetapi spiritual adalah pers-
pektif hati dan visi, yang diperoleh lewat
meditasi sehingga menemukan kembali
potensi diri.

Dalam ilmu kedokteran jiwa (psi-
kiatri), spiritual merupakan suatu kesa-
daran transendental, suatu kesadaran
yang tidak biasa yang menimbulkan isi
kesadaran yang tidak biasa pula, yang
diperoleh melalui berbagai teknik seperti
meditasi, yoga atau zen (Muhammad Lawi
Yusuf, 2006 : 6).

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa spiritual adalah
suatu kondisi hati dan visi yang akan
menghasilkan potensi di dalam diri, yang
diperoleh melalui meditasi ataupun
perenungan.

Konsep kecerdasan spiritual pertama
kali digagas dan dipopulerkan oleh
Danah Zohar dan Ian Marshall (2000).
Melalui riset yang komprehensif mereka
membuktikan bahwa sesungguhnya
kecerdasan manusia yang paling tinggi
terletak pada kecerdasan spiritualnya.
Menurut mereka ada dua hal yang meru-
pakan unsur fundamental dari kecerdasan
ini yaitu aspek nilai dan makna.

Perbedaan mendasar dari kecerdasan
emosional dengan kecerdasan spiritual
adalah kecerdasan emosional terkait lebih
pada tingkah laku sosial manusia dengan
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kata lain ini lebih bersifat horizontal se-
dangkan kecerdasan spiritual lebih dikait-
kan dengan nilai-nilai moral keagamaan
atau bersifat vertikal.

Seseorang yang memiliki kecerdasan
spiritual yang memadai mampu menjalan-
kan ajaran agamanya secara optimal dan
maksimal, namun tidak secara picik, eks-
klusif, fanatik atau prasangka. Optimali-
sasi kecerdasan ini juga dapat membuat
orang cerdas secara utuh. Paling tidak,
terdapat tiga komponen hidup yang lahir
dari optimalisasi ini yaitu: 1) kejernihan
berpikir secara rasional, 2) kecakapan
emosi dan 3) ketenangan hidup.

3. Komponen Kecerdasan Spiritual
Secara sederhana menurut mimainas

dalam http://mimainas.multiply.com

(2005:3) kecerdasan spiritual mencakup 5

(lima) komponen, yaitu :

a. Meyakini Tuhan sebagai Maha Segala-

galanya Atas Segala Sesuatu.
Wujud kecerdasan ini membuat
manusia yakin betul bahwa Tuhan
sebagai tempat bergantung bagi
mahlukNya.

b. Kemampuan untuk bekerja keras dan

kemampuan untuk mencari ridho
Tuhan.
Sehingga seseorang akan memiliki
etos kerja yang tinggi dan senantiasa
bersungguh-sungguh dalam menjalan-
kan aktivitasnya.

¢. Kemampuan untuk kokoh melakukan
ibadah secara disiplin.

d. Kecerdasan ini diisi dengan kesaba-
ran, ketahanan dan kemampuan.
Untuk melihat bahwa orang harus
selalu berikhtiar agar tidak putus asa.

e. Menerima keputusan terakhir akan
takdir dari Tuhan yang akan men-
datangkan ketenangan dari hidup.
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Komponen dari kecerdasan spiritual
menurut Zohar & Marshall (2002:14)
mencakup:

a. Kemampuan untuk bersikap fleksibel.

b. Adanya tingkat kesadaran diri yang
tinggi.

¢. Kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan.

d. Kemampuan untuk menghadapi dan
melampaui perasaan sakit.

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi
dan nilai-nilai.

f. Keinginan untuk menyebabkan
kerugian yang tidak perlu.

g. Kecenderungan untuk berpandangan
holistik.

h. Kecenderungan untuk bertanya
“mengapa” atau “bagaimana jika” dan
berupaya untuk mencari jawaban-
jawaban yang mendasar.

i. Mampu memberi inspirasi kepada
orang lain

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa komponen kecerda-
san spiritual menurut peneliti adalah:

a. Memiliki prinsip dan visi yang kuat.
Prinsip adalah suatu kebenaran yang
hakiki dan fundamental berlaku
secara universal bagi seluruh manusia.
Prinsip merupakan pedoman berperi-
laku, yang berupa nilai-nilai perma-
nen dan mendasar. Setelah prinsip,
kita harus mempunyai visi. Visi
adalah cara pandang bagaimana
memandang sesuatu dengan benar.

b. Mampu melihat kesatuan dalam
keanekaragaman.

¢. Mampu memaknai setiap sisi kehidu-
pan. Semua yang terjadi di alam raya
ini ada maknanya. Semua kejadian
pada diri kita dan lingkungan ada
hikmahnya.

d. Mampu bertahan dalam kesulitan dan
penderitaan, jika tubuh banyak dalam
kemudahan dan kesenangan, maka
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aspek jiwa akan rusak. Orang yang
tidak pernah mengalami kesulitan
atau sakit, jiwanya tidak pernah ter-
sentuh. Penderitaan dan kesulitanlah
yang menumbuhkan dan mengem-
bangkan dimensi spiritual.

4. Etika

Kata etika atau lazim juga disebut etik,
berasal dari kata Ethos (bahasa Yunani)
yang berarti norma-norma, nilai-nilai,
kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran bagi
tingkah laku manusia yang baik (Poedja-
wiyatna, 1996: 13). Etika merupakan
filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar
tentang ajaran-ajaran dan pandangan-
pandangan moral (Magnis-Suseno,1997:
14).

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa etika adalah sepe-
rangkat aturan atau norma-norma yang
mengatur perilaku manusia, baik yang
harus dilakukan maupun yang harus
ditinggalkan yang dianut oleh sekelom-
pok atau segolongan manusia. Etika akan
memberikan batasan maupun standar
yang akan mengatur pergaulan manusia
di dalam kelompok sosialnya.

Mahasiswa sebagai salah satu unsur
civitas akademik yang merupakan obyek
dan sekaligus subyek dalam proses pem-
belajaran perlu memiliki, memahami dan
mengindahkan etika akademik khusus-
nya pada saat mereka sedang berinteraksi
dengan dosen maupun sesama maha-
siswa yang lain pada saat mereka dalam
lingkungan kampus. Mahasiswa memiliki
sejumlah hak, berbagai kewajiban dan
beberapa larangan (plus sanksi manakala
dilanggar) selama berada di lingkungan
kampus.

Mahasiswa tidak cukup hanya memi-
liki pengetahuan (knowledge) dan keteram-
pilan (skill) tetapi juga sikap mental
(attitude) yang baik. Dalam rangka mening-
katkan kompetensi, mahasiswa tidak

cukup hanya menguasai ilmu pengeta-
huan sebagai gambaran tingkat kemam-
puan kognitif maupun psikomotorik,
melainkan harus pula memiliki sikap
profesional, serta kepribadian yang utuh.

METODE
1. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah
kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual dan etika
mahasiswa akuntansi. Penelitian ini
dilaksanakan pada mahasiswa Jurusan
Akuntansi Program Studi Strata Satu (51)
angkatan 2005 dan 2006 di Universitas
Tadulako, Palu, Sulawesi Tengah.

2. Jenis dan Sumber Data
Data penelitian adalah fakta atau

keterangan-keterangan yang ingin

diperoleh atau dikumpulkan oleh pene-
liti. Jenis dan sumber data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer, adalah data penelitian
yang diperoleh secara langsung mela-
lui kuesioner.

2. DataSekunder, adalah data yang dipe-
roleh melalui studi pustaka dengan
cara mempelajari literatur-literatur
yang mempunyai kaitan dengan
penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu
prosedur yang standar dilakukan secara
sistematis untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, dimana data tersebut harus
cukup valid dan dapat dijamin kebena-
rannya. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Kuesioner, yaitu daftar pertanyaan
yang terstruktur yang ditujukan pene-
litian ini, responden akan dimasukkan
dalam suatu ruangan kemudian diberi
kuesioner untuk diisi dan dikembali-
kan pada saat itu juga.
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2. Wawancara, yang dilakukan untuk 4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan

melengkapi kuesioner.
3. Observasi, yaitu suatu pendekatan
dimana dilakukan pengamatan secara
langsung pada mahasiswa yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel 1
Operasional Variabel

data responden serta informasi lainnya
yang berhubungan dengan penelitian.
pada mahasiswa Akuntansi di Univer-

sitas Tadulako.

VARIABEL

DIMENSI

SUB DIMENSI

INDIKATOR

SKALA
PENGUKURAN

Kecerdasan
Intelektual
(X1)

. Kemampuan mengingat

(memory)

. Kemampuan nalar atau

berfikir (reasoning)

. Kemampuan tilikan

ruangan (spatial factor)

. Kemampuan mengamati

dengan cepat dan cermat
(perceptual speed )

Interval

Kecerdasan
Emosional
(X2

1. Kecakapan
Pribadi

2. Kecakapan
Sosial

a. Pengenalan diri

b. Pengendalian

diri :

¢. Motivasi:

d. Empati:

€.

Keterampilan
sosial:

Kesadaran emosional
Penilaian diri yang kuat
Kepercayaan diri

- Kontrol diri

- Dapat dipercaya
- Berhati-hati

- Adaptabilitas

- Inovasi

Dorongan berprestasi
Komitmen

Inisiatif

Optimisme

Memahami orang lain
Mengembangkan orang
lain

Orientasi pelayanan

Pengaruh

Komunikasi

Manajemen Konflik
Kepemimpinan
Membangun ikatan
Kolaborasi dan kooperasi
Kemampuan tim (Wiliam
Bulo, Interprestasi Bebas
dari Goleman)

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Kecerdasan
Spiritual

Kemampuan untuk
bersikap fleksibel
Adanya tingkat kesadaran
yang tinggi.

Kemampuan untuk
menghadapi dan
memanfaatkan
penderitaan.
Kemampuan untuk
menghadapi dan
melampaui rasa sakit.
Kualitas hidup yang di
ilhami oleh visi dan nilai-
nilai.

Keengganan untuk
menyebabkan kerugian
yang tidak perlu,

Ordinal
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Kecenderungan untuk
berpandangan olistik.
Kecenderungan untuk bertanya
“mengapa” atau “bagaimana jika”
dan berupaya untuk berupaya
mencari jawaban-jawaban yang
mendasar.

Memiliki kemudahan untuk
bekerja melawan konvensi. (zohar
& marshall, 2002 : 14).

Etika
W)

[1.Etika pergaulan
di lingkungan
kampus

R Etika pergaulan
di luar kampus

. Berpakaian dan bersepatu rapi di

lingkungan kampus

. Menjunjung tinggi nilai-nilai

ilmiah

. Menetahui, memahami dan

melaksanakan peraturan-
peraturan yang berlaku di
lingkungan kampus dan berusaha
tidak melanggar

. Memberi contoh yang baik dalam

berprilaku kepada adik tingkat,
teman setingkat dan kakak tingkat

. Saling menghormati dan

menghargai terhadap sesama
mahasiswa

. Berprilaku dan bertutur kata yang

sopan, baik di dalam kelas dan di
luar kelas yang mencerminkan
perilaku sebagai mahasiswa dan
dijiwai oleh nilai-nilai

agama/ kepercayaan yang dianut

. Tidak berprilaku asusila atau tidak

bermoral

. Bersedia menerima sanksi yang

ditetapkan atas pelanggaran
terhadap peraturan yang berlaku
sebagai bagian dari pendidikan
disiplin

. Menjadi contoh yang baik di

lingkungan dimana mahasiswa
tersebut berada

. Berprilaku dan bertutur kata yang

baik yang mencerminkan sebagai
mahasiswa

. Berupaya mengaplikasikan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang
telah dipelajarinya di masyarakat
sebagai wujud pengabdian

. Mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi di luar
kampus
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Tabel 2
Jumlah Mahasiswa Terdaftar Pertahun
Angkatan Pada Semester Ganjil Tahun
Akademik 2008/ 2009

Tahun
No Angkatan Jumlah
1 2005 91
2 2006 95
Jumlah 186
Sumber Data: Sub.Bag. Statistik & Registrasi BAAK
UNTAD

4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi
mahasiswa jurusan akuntansi S1 angkatan
2005 dan 2006. Jumlah mahasiswa akun-
tansi S1 angkatan 2005 dan angkatan 2006
adalah sebanyak 186 orang yang selanjut-
nya jumlah tersebut merupakan populasi
dalam penelitian ini.

Untuk meneliti responden yang ber-
jumlah 186 orang tersebut, maka ditarik
jumlah sampel sebanyak 127 orang.
Penentuan jumlah sampel ini dihitung
dengan menggunakan rumus dari Taro
Yamani sebagai berikut :

N
n="——"
N (d)2+1
Dimana:
n = Jumlah Sampel
N= Jumlah Populasi
d = Presisi yang ditetapkan

Berdasarkan rumus di atas maka
sampel dapat dihitung sebagai berikut :
186 186 186
n - = -
186 (0.05)2+1 0465+1 1465

= 127 orang

5. Metode Analisis
Y=a+bX +bX,+bX, +e
Dimana :
Y = Etika mahasiswa akuntansi
a = Konstansta
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X1 = Kecerdasan intelektual
X2 = Kecerdasan emosional
X3 = Kecerdasan spiritual

bl -b2 = Koefisien regresi
e = Standart error
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Variabel Kecerdasan

Intelektual (X))

Untuk variabel kecerdasan intelektual
berdasarkan pengukuran dengan meng-
gunakan CFIT (Culture Free Intelligence
Test) skala 3 dapat dilihat pada lampiran
2, Dari hasil pengukuran tersebut dipero-
leh hasil untuk level superior sebesar 7 %
atau sebanyak 7 orang, untuk level high
average sebesar 17 % atau sebanyak 17
orang. Sementara yang berada pada level
average sebesar 61 % atau sebanyak 61
orang, untuk level low average sebesar 12
% atau sebanyak 12 orang. Selebihnya 3%
atau sebanyak 3 orang berada pada level
borderline, dengan rincian pada tabel 3
berikut:

Tabel 3
Persentase Kategori Kecerdasan
Intelektual Mahasiswa Akuntansi S-1
FEKON UNTAD

. Jumiah o
Kategori IQ (orang) %
Superior 7 7
High Average 17 17
Average 61 61
Low Aerage 12 12
Borderline 3 3
Total 100 100

Sumber : Data diolah
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Tabel 3 di atas memberikan gambaran
bahwa hanya segelintir mahasiswa yang
digolongkan sebagai orang yang memiliki
potensi intelektual cerdas yaitu sebanyak,
7 orang yang berada pada level superior.
Taraf kecerdasan yang paling banyak
yaitu, 61 orang yang berada pada level
average yang dapat dikatakan memiliki
potensi intelektual yang cukup cerdas
atau rata-rata. Adanya mahasiswa yang
memiliki taraf kecerdasan pada level
borderline sebanyak 3 orang menunjukkan
ketidakseriusan mahasiswa tersebut
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sebagai responden dalam mengisi tes
kecerdasan.

2. Deskripsi Variabel Kecerdasan

Emosional (X))

Hasil kuesioner dari variabel kecer-
dasan emosional yang diajukan kepada
responden memberikan gambaran kecer-
dasan emosional mahasiswa dengan skor
yang berbeda-beda. Tabel 4 di bawah
menggambarkan pentingnya mengopti-
malkan kecerdasan emosional mahasiswa
yang dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Tabel 4
Tabulasi Frekuensi Kecerdasan Emosional

No s < Skor Frekuensi 5 Total
S o o R T o STS | ,

Item 5) o @) o 3) ) o ) Yo R %
1 40 | 40 | 46 | 46 | 12 | 12 1 1 1 1 100 | 100
2 19 | 19 37 | 37 | 40 | 40 4 4 0 0 100 | 100
3 10 | 10 34 34 | 29 | 29 | 22 | 22 5 5 100 | 100
4 14 14 30 30 | 25 25 28 28 3 3 100 | 100
5 38 38 | 43 43 19 19 0 0 0 0 100 | 100
6 36 | 36 | 52 52 { 11 1 1 0 0 100 | 100
7 0 0 10 10 | 40 | 40 | 39 | 39 11 11 | 100 | 100
8 22 | 22 | 50 50 | 26 | 26 1 1 1 1 100 | 100
9 17 | 17 | 46 46 | 31 6 6 0 0 100 | 100

10 27 | 27 | 50 50 | 20 20 3 3 0 0 100 | 100
11 17 | 17 | 48 48 | 29 | 29 6 6 0 0 100 | 100
12 13 | 13 31 31 47 | 47 9 9 0 0 100 | 100
13 13 | 13 47 47 | 38 | 38 2 2 0 0 100 | 100
14 9 9 31 31 35 22 | 22 3 3 100 | 100
15 14 | 14 62 62 | 21 2 2 1 1 100 | 100
16 6 6 28 28 119 (| 19 | 32 | 32 15 | 15 | 100 | 100
17 3 3 27 27 | 37 { 37 | 30 | 30 3 3 100 | 100
18 19 | 19 30 30 | 42 | 42 8 8 1 1 100 | 100
19 4 4 30 30 | 54 12 | 12 0 0 100 | 100
20 36 | 36 | 48 48 13 3 3 0 0 100 | 100
21 11 11 39 39 | 45 5 5 0 0 100 | 100
22 10 | 10 28 28 | 52 | 52 8 8 2 2 100 | 100
Total | 378 | 172 | 847 | 385 | 685 | 311 | 244 | 11.1| 46 | 2.1 | 2200 | 100

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan table 4, jika ditotalkan 17,2% responden menjawab sangat sesuai
dengan diri mereka, 38,5% responden menjawab sesuai dengan diri mereka, 31,1%
responden menjawab ragu-ragu, 11,1% responden menjawab tidak sesuai dengan diri
mereka dan 2,1% responden menjawab sangat tidak sesuai dengan diri mereka.

Tabel 5.
Tabulasi Frekuensi Kecerdasan Spiritual

No Skor Frekuensi < - Total
SS | o S [ o R o | TS|, 0 0
Item 5) %o (@) Yo 3) Yo @) Yo (1 %o R %o
1 13 13 62 62 22 22 3 3 0 0 100 | 100
2 4 4 13 13 45 45 31 31 7 7 100 | 100
3 70 70 30 30 0 0 0 0 0 0 100 | 100
4 27 27 40 40 32 32 1 1 0 0 100 | 100
5 26 26 67 67 7 7 0 0 0 0 100 | 100
6 41 41 48 48 11 11 0 0 0 0 100 | 100
7 16 16 47 47 24 24 12 12 1 1 100 | 100
8 32 32 54 54 12 12 2 2 0 0 100 | 100
9 6 6 41 41 52 52 1 1 0 0 100 | 100
Total | 235 | 26,1 | 402 | 44,7 [ 205 | 228 [ 50 5,6 8 08 | 900 | 100
Sumber : Data diolah

3. Deskripsi Variabel Kecerdasan

Spiritual (X,)

Variabel ini terdiri dari 9 butir pernya-
taan yang diajukan, gambaran mengenai
jawaban responden mengenai kecerdasan
spiritual melalui tabel frekuensi dapat
dilihat pada tabel 5 .Berdasarkan uraian
tabel 5 di atas, jika ditotalkan 26,1% res-
ponden menjawab sangat sesuai dengan
diri mereka, 44,7% responden menjawab
sesuai dengan diri mereka, 22,8% respon-
den menjawab ragu-ragu, 5,6 % responden
menjawab tidak sesuai dengan diri mereka

dan 0,8% responden menjawab sangat
tidak sesuai dengan diri mereka. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kecerda-
san spiritual mahasiswa akuntansi relatif
cukup baik, ini terlihat dari besarnya seba-
ran jawaban responden pada pilihan
jawaban sesuai.

4. Deskripsi Variabel Etika (Y)

Gambaran mengenai jawaban respon-
den menyangkut etika mahasiswa akun-
tansi melalui tabel frekuensi dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 6
Tabulasi Frekuensi Etika
No ~ Skor Frekiensi Total
SS S ' R TS STS

It 0 ) 0 0 o )
em 5) Yo @) Yo (3) %o @) Yo 1) Yo R %o
1 32 32 58 58 7 7 3 3 0 0 100 | 100
2 21 21 59 59 16 16 4 4 0 0 100 | 100
3 37 37 51 51 11 11 1 1 0 0 100 | 100
4 27 27 63 63 9 9 1 1 0 0 100 | 100
5 32 32 61 61 7 7 0 0 0 0 100 | 100
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6 29 | 29 | 60 | 60 | 11 | 11 0 0 0 0 100 | 100

7 48 | 48 | 49 | 49 3 3 0 0 0 0 100 | 100

8 26 | 26 | 65 [ 65 9 0 0 0 0 100 | 100

9 31 | 31 | 55 [ 85 | 13 | 13 1 1 0 0 100 | 100
10 16 | 16 | 65 | 65 | 18 | 18 1 1 0 0 100 | 100
11 13 | 13 | 61 | 61 | 23 | 23 3 3 0 0 100 | 100
12 10 | 10 | 40 | 40 [ 45 | 45 5 5 0 0 160 | 100
Total | 322 | 26,8 | 687 | 573|172 {143 [ 19 | 16 0 0 [ 1200 | 100

Sumber : Data yg diolah

Berdasarkan tabel 6 di atas, jika dito-
talkan 26,8% responden menjawab sangat
sesuai dengan diri mereka, 57,3% respon-
den menjawab sesuai dengan diri mereka,
14,3% responden menjawab ragu-ragu dan
1,6% responden menjawab tidak sesuai
dengan diri mereka. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa respon mahasiswa akuntansi
sebagai responden dalam penelitian ini
terhadap etika pergaulan cukup baik, hal
ini terlihat dari besarnya sebaran jawaban
responden pada pilihan jawaban sesuai.

5. Analisis Regresi Linear Berganda.

Untuk menguji kebenaran hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini, diguna-
kan metode analisis dengan menggunakan
metode “Regresi Linear Berganda”. Untuk
menguji permasalahan dan hipotesis per-
tama yang telah dirumuskan digunakan
uji F sedangkan untuk menguji permasa-
lahan dan hipotesis kedua digunakan uji
t. Ringkasan hasil analisis menggunakan
program SPSS dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

No Variabel Koefisien thitung Sig. r-parsial
Independen Regresi

1 X1 0,217 2,579 0,011 0,255
2 X2 0,256 2,942 0,004 0,288
3 X3 0,371 4,177 0,000 0,392

Konstanta = 1,345 Fhitung = 22,971 Sig. F = 0,000

Multiple-R = 0,646 R.Square= 0,418 a =005

Sumiber: Data diolah

Dari hasil analisis regresi berganda pa-
da Tabel 7 tersebut, kemudian dimasuk-
kan ke dalam model persamaan regresi
berganda dengan formulasi berikut:

Y = 1,345 + 0,217 X, + 0,256 X, + 0,371 X,

Persamaan tersebut menunjukkan,
variabel bebas (X,, X, dan X,) yang di
analisis memberikan pengaruh positif
terhadap etika mahasiswa Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Tadulako.

a. Nilai konstanta = 1,345, Artinya,
apabila variabel bebas (X1, X2, dan
X3) diasumsikan bernilai nol maka
etika mahasiswa Akuntansi sebesar
1,345 jika variabel lain dianggap
konstan.

b. Koefisien regresi variabel kecerdasan
intelektual (X1) sebesar 0,217. Ini
berarti variabel kecerdasan intelektual
berpengaruh positif terhadap etika
mahasiswa Akuntansi sehingga jika
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variabel lain dianggap konstan maka
etika mahasiswa Akuntansi akan
meningkat sebesar 0,217.

c. Koefisien regresi variabel kecerdasan
emosional (X2) sebesar 0,256. Ini
berarti variabel kecerdasan emosional
berpengaruh positif terhadap etika
mahasiswa Akuntansi sehingga jika
variabel lain dianggap konstan maka
etika mahasiswa Akuntansi akan
meningkat sebesar 0,256,

d. Koefisien regresi variabel kecerdasan
spiritual (X3) sebesar 0,371. Ini berarti
variabel kecerdasan spiritual berpe-
ngaruh positif terhadap etika maha-
siswa Akuntansi sehingga jika variabel
lain dianggap konstan maka etika
mahasiwa Akuntansi akan meningkat
sebesar 0,371.

e. Kecerdasan spiritual (X3) mempunyai
pengaruh lebih besar dari pada kecer-
dasan intelektual (X1) dan kecerdasan
emosional (X2) terhadap etika maha-
siswa Akuntansi. Hal ini dibuktikan
dengan koefisien nilai kecerdasan
spiritual sebesar 0,371 lebih besar dari
nilai kecerdasan intelektual dan kecer-
dasan emosional yaitu sebesar 0,217
dan 0,256.

Besarnya pengaruh variabel inde-
penden secara keseluruhan, ditunjukkan
oleh nilai koefisien R Square yaitu sebesar
0,418. Nilai tersebut dapat diartikan bah-
wa perubahan ketiga variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh sebesar
41,8% terhadap perubahan etika maha-
siswa Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Tadulako.

Sedangkan koefisien korelasi (Mul tiple
R) yang bertujuan untuk dapat mengeta-
hui derajat atau tingkat keeratan hubungan
antara keseluruhan variabel bebas dalam
hal ini adalah kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap variabel terikat (etika)
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maka dapat dilihat pada nilai koefisien
korelasi (R). Berdasarkan tabel 7 di atas,
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) adalah sebesar 0,646 atau sebesar 64,6
% yang berarti mendekati. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
variabel bebas berhubungan cukup erat
terhadap etika mahasiswa (variabel
terikat).

5. Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Anali-
sis Of Varians) diperoleh nilai F hitung
sebesar 22,971 > F wbe S€bESAr 2,704 dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf
nyata (0,000 < 0,005) nilai F hitung: DENGAN
demikian hasil ini memberikan makna
bahwa secara simultan (serempak) varia-
bel kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual emo-
sional dan kecerdasan spiritual berpenga-
ruh signifikan terhadap etika mahasiswa.

Hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa secara simultan variabel kecerda-
san inteketual, kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual berpengaruh signi-
fikan terhadap etika mahasiswa Akuntansi
Fakultas ekonomi Universitas Tadulako
dapat diterima.

6. Uji t (Uji Parsial)

Berdasarkan tabel 7 dapat diinterpre-
tasikan hasil uji t dari variabel bebas
sebagai berikut :

a. Nilait,, kecerdasanintelektual lebih
besardarit,,, (2,579 >1,662) nilait,
dan tingkat signifikansinnya lebih
kecil dari taraf ketidakpercayaan 5%
(0,011 < 0,05). Dengan demikian nilai
ini memberikan makna bahwa secara
parsial variabel kecerdasan intelek-
tual berpengaruh signifikan terhadap
etika mahasiswa.

b. Sementara itu nilai koefisien deter-
minasi parsial (r?) adalah sebesar
0,0650 atau sebesar 6,5 %. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara parsial
variabel.

Kecerdasan intelektual memberikan
sumbangan sebesar 6,5 % terhadap etika
mahasiswa. Nilai t . kecerdasan
emosional lebih besar dari t (2,942 >
1,662) nilai t,_, dan tingkat signifi-
kansinnya lebih kecil dari taraf ketidak-
percayaan 5% (0,004 < 0,05). Dengan
demikian nilai ini memberikan makna
bahwa secara parsial variabel kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terha-
dap etika mahasiswa. Sementara itu nilai
koefisien determinasi parsial (r?) adalah
sebesar 0,0829 atau sebesar 8,3 %. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial varia-
bel kecerdasan emosional memberikan
sumbangan sebesar 8,3 % terhadap etika
mahasiswa.

Nilai t ,,,,,, kecerdasan spiritual lebih
besar dari t b (4177 > 1,662) nilai t,  dan
tingkat signifikansinnya lebih kecil dari
taraf ketidakpercayaan 5% (0,000 < 0,05).
Dengan demikian nilai ini memberikan
makna bahwa secara parsial variabel
kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap etika mahasiswa.
Sementara itu nilai koefisien determinasi
parsial (r?) adalah sebesar 0,153 atau
sebesar 15,3 %. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel kecerdasan
emosional memberikan sumbangan
sebesar 15,3 % terhadap etika mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji F, menyimpulkan
bahwa kecerdasan intelektual, kecer-
dasan emosional dan kecerdasan
spiritual secara signifikan berpenga-
ruh simultan terhadap etika maha-
siswa Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Tadulako. Ini dibuktikan
dari hasil pengujian diperoleh nilai F
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nong SEDESAT 22,971 >F |, sebesar 2, 704
(4=5%).

2. Dari hasil analisis uji t diketahui bah-
wa tiap variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap etika mahasiswa
dimananilai t,, lebihbesardarit,
(masmg-masmg f 579 > 1,662; 2, 942 >
1,662 dan 4,177 > 1,662) dan tingkat
signifikansinnya lebih kecil dari taraf
ketidakpercayaan.

3. Antara variabel independen dengan
variabel dependen terdapat hubungan
yang cukup kuat, ini dibuktikan
dengan koefisien korelasi sebesar
0,646 atau sebesar 64,6 %. Berarti
semakin tinggi kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual seseorang maka semakin
tinggi pula etikanya.

4. Koefisien determinasi (R Square)

sebesar 0,418. Artinya variabel kecer-
dasan intelektual, kecerdasan emosio-
nal dan kecerdasan spiritual dapat
menjelaskan variabel etika. Sementara
sisanya 58,2% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Saran
Bardasarkan pada analisis dan kesim-

pulan yang berkaitan dengan penelitian

ini, maka saran-saran yang dapat diajukan
adalah:

1. Program Studi Akuntansi khususnya
dan Universitas Tadulako umumnya
untuk berupaya mengembangkan
kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual
anak didiknya secara proporsional
dalam menciptakan sumber daya
manusia yang bermutu dan memiliki
sikap mental yang memadai.

2. Fakultas Ekonomi khususnya Bagian
Perpustakaan agar tidak hanya me-
nyediakan buku-buku bacaan yang
menunjang kecerdasan intelektual



Jamaluddin & Rahayu Indriasari, Pengarub Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional...

mahasiswanya semata tetapi juga
menyediakan buku-buku yang me-
nunjang kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual

3. Bagi responden ataupun mahasiswa
akuntansi untuk bisa mengembang-
kan dan melatih kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritualnya secara
mandiri sebagai bekal dalam meng-
hadapi dunia kerja. Karena menurut
penelitian Goleman bahwa pengaruh
kecerdasan intelektual hanya mem-
berikan pengaruh sebesar 20 % saja
terhadap kinerja dan keberhasilan
seseorang di dunia kerja sedangkan
80% dipengaruhi oleh faktor lain yang
termasuk di dalamnya kecerdasan
emosional.
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